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Abstract
This studydiscussed the implemefttation ofnormdtive legal dpptuach a dsociological
ftortkati\je approach in legal science research. Nolmative legal discipline does ot
have empirical characteristic in its study, and it studies narms or rules. A complete
legal research m st be started wlth alx in|entory of positi|e la',r, (nofinatiye legal
approdch). To know ho\r.far those positi)e laws dcconmoddte and Ju(ill peoplei
needs, sociological ot/native approach is also done ia using nonJaw data. The
stud)1 o.ffaced legal issues can alsa be added by usitlg historical and comparative
legalresearch approach, so those legal research can Jind a new legal philosophy. And
then, those philosophy or doctrine must be explained in a legal product llaw/
regulation) which then, Jinally all thase thitlgs y,ill reuse nonnative legal research
apprcach and thillking.
Keyword: Legal Research, Nolmatlve Legal, Sociolagical Nomatfie
I. PENDAHULUAN i lmu  pengc tah  uan  men jad j  l e rhamba l .
Dengan demikian diperlukan peranan
Hukum sangat dibutuhkan untuk hukum yang berlujuan untuk melindungi,
mengatur kehidupan bermasyarakat di mengatur dan merencanakan kehidupan
dalam semua spek ehidupan, baik dalam yang diarahkao kepada kemajuan dan
aspek kehidupa11 sosial, kehidupan kesejahteraan bagi seluruh masyamkat.
politik,budaya, pendidikan dan yang cukup Hukum bukan hanya dapat membatasi dan
penting adalah fungsi dan peranannya menekan saja, akan tetapi juga memberi
dalam mengatur kegiatan ekonomi. kesempatan bahkan mendorong masyarakat
Berdasarkan pengalanran umat manusia untuk menen'lukan berbagai penemuan
sendiri, peranan hukum tersebut harus yang dapat menggerakkan kegiatan
terukur sehingga tidak mematikan inisiatif pembangrman suatu negara.
dan daya kreatif i tas manusia. Semua Berdasarkan perkembangannya pada
perubahan yang terjadi dalam masyarakat saat ini, masih banyak perbedaan
tidak mungkin terjadi apabila manusia tidak pendapat untuk memahami lebih lanjut
mempunyai kesempatan dan keluasanuntuk tentang llmu Hukum itu sendiri, khusr.rsnya
berpikirdanberkreasi. Karenanya diperlukan dalam kegiatan penelitian hukum sebagai
berbagai bentuk aturan yang mengatur upaya untuk mendapatkan kebenaran
manusia garbisa melaksanakan kegiatannya dan kepastian dari suatu kajian dengan
dengan aman, tidak saling nengganggu objek tertentu dalam lingkup bidang kajian
atau bahkan saling menghancurkan ilmu hukum. Sebelum sampai pada
sehinggakesempatanulhlkmengembangkan pembahasan bagaimana penelitian hulrrm
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dan pendekatan  pene l i t ian  apa yang
digunakan dalam kegiatan penelit ian
hukum, akan dijelaskan terlebih dahulu
konsep ilmu pengetahuan yang tidak
terpisahkan dari konsep filsafat, selanjutnya
akan diuraikan pula bahwa hukum juga
merupakan suatu ilmu serta bagaimana
bentuk penelitian hukum dan pendekatan
apa yang sebaiknya digunakan dalam
penelitian hukum, apakah dalam pcnelitian
hukum masih relevan untuk diperdebatkan
penggunaan pendckatan yang digunakan,
yakn i  pendekatan  yur id is  normat i f ,
pendekatan empiris (sosiologis)? atau sudah
saatnya dalam kegiatan penelitian hukum
d igu  na l  an  kedua  pendeka tun  lakn i
pendekatan yuridis normatif dan pendekatan
empiris (sosiologis) sebagaimana y ng
digunakan dalanr penelitian ilmu"ilmu sosiai.
Konsep Ilmu dan Kaitannya dengan
Filafatllmu
Tujuan setiap ilmu pada dasamya
adalah mencari atau meru uskan sistem
dan memecahkan masalah. Sctiap i lmu
itu mengumpulkan bahan-bahan atau
nra le r ia l .  men l  u .unn)  d secara  s l temat is
menurut sistem tetentu, menjelaskannya
secara (sisternatis) logis dan memecahlon
permasalahan. Adapun yang dimaksudkan
dengan sistem adalah suatu kesatuan yang
terstruktur (d s/rrclare d who le) yangterdtt
da unsur-unsur atau bagian-bagian yang
selalu mengadakan i teraksi satu sama
lain (Lil i  Rasjidi dan I.B. Wyasa Putra,
1993: l5). Untuk dapat memahamihakekat
huk  um lang  semak. rma l  mungk in
d ibu luh lan  a la l  pena l : i ran  y rng  meng-
gunakan metode ilmiah (sc ientijic methofl
(Anthony T. Kronman, 1993:229). Secara
umum keseluruhan yang menjelaskan
keterkaitan diantara beberapa konsep dalam
ilmu pengetahuan yang berkemba[g akan
dikembalikan pada pola berfikir yang
bertumpu secara filosofi .
Dapatdijelaskanjugabahwa ubungan
filsafatdan ilmu tidak dapat dipisahkansatu
dengan lainnya, sebab keduanya
saling melengkapi serta terkait erat. Ilmu
tidak lepas dari peranan fi lsafat,
sebalilrya perkembangan ilmu memperkuat
eksistensi f i lsalat (Jujun S. Suria Sumanri.
1984:4). Hubungan antara filsafat dengan
ilmu, bahwa ilmu merupakan kumpulan
pengetahuan yang mempunyai ciri-cr
tertentu yang membedakan ilmu dengan
pengetahuan-pengetahuan lain ya. Adapun
ciri-ciri keilmuan tersebut didasarkan pada
jawaban yang diberikan ilmu terhadap ketiga
perlanyaan pokok. yartu (Ahmad Tafsir.
2007:18) :
a. Apakah yang ingin kita ketahui?
b. Bagaimanakah cara kita memperoleh
pengetaluan?
c. Apakah nilai pengetahuan tersebut bagi
kita?
Dengan demikian. dapat dianalisis
bahwa fi lsafat mempelajari masalah-
masalah tersebut di atas dengan sedalam-
dalamnya dan hasil dari pengkajiannya
merupakan dasar  bagr  eks is tcnsr  i ln * .
Ketiga pertanyaan mendasar tersebut
akhimya berujung pada masalah onlologi
yang membahas mengenai pa yang ingin
di ketahuidan seberapajauh manusia ingin
tahu.  Kemudian  baga imana cara  k i ta
mendapatkan pengetahuan mengenai objek
tersebut?, dan untuk menjawab pertanyaan
tersebut maka digunakan pgndekatan
epistimologi yakni teori pengetahuan.
Akhirnya dalam menjawab pertanyaan
ketiga tentang nilai kegunaan dan nilai
pengetahuan tersebut, digunakan
pendekatan axiologi yaloi teori tentang nilai
(Ahmad Tafsir, 2007.22-23). Jadi setiap
bentuk pemikiran manusia pada dasamya
dapat dikembalikan dalam dasar-dasar
ontologi. epistrmologi serla axrologi dari
pemik i ran  yang bersangkutan .  Ana l rs is
kefilsafatan dengan mendasarkan diri pada
ketiga landasan tersebut akhirnya dapat
membawa pada hakikat pemikiran
manus ia .  seh  ingga akan mempela ja r i
ilmu ditirjau dari titik tolak yang sarna guna
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mempero leh  deskr ipsr  yang seda lam-
dalamnya.
Pendekatan Keilmuan dan Konsep Ilmu
Hukum
Da sudut gambaran filsafat ilmu
re rhadap  i lmu  h rkLm ddpar  d ike rahu i
bahwa sebagai i lmu dan dari landasan
atiologi, i lmt hukum juga memiliki
kemaniaatan untuk kepentingan umat
manus ia .  F i l sa fa t  memi l i k i  banyak
makna, akan tetapi f i lsafat juga dapat
diartikan sebagai suatu cara beifikir yang
radikal dan menyelunrh, sefia mengupas
sesuatu sedalam - dalamnya (Sidhafia,2006:
4) .  l rdak  ada sa tu  pun da lam h idup rn i
terlepas dari pengamatan kefalsafahan,
sehingga tidak ada satu pemyataan pun
sekalipun sederhana yang ditedma begitu
saja tanpa pengkajian secara seksama.
Filsafat juga mempertanyakan dan
Suatu kajian yang mendasarkan
pada karakteristik dan kepribadianny.,
maka Ilmu Hukum yangmemiliki karakter
yang kha.  merupakan l lmu re rsend i r i
\sui generis). llmuHnkum yang merupakan
kaj ian dogmatik memiliki suatu karakteristik
sendiri yang tidak dapat dibandingkan
(diukur dan dinilai) dengan bentuk ilmu
lain yang manapun. Ilmu Hukum memiliki
berbagi ciri sebagai berikut (Meuwissen,
2007:55):
a. I lmu Hukum memiliki suatu sifat
empirik analitikal, yang berarti bahwa
ia memberikan suatu pemaparan dan
ana l is is  ren lang is i  (dan s r rukrur )  dar i
Huku,'n yang beriaku;
b. Ilmu Hukum mensistematisasi gejala-
gekala hukum yang dipaparkan dan
dianalisis;
c. Ilmu Hukum menginterpretasi hukum
yang berlaku;
mengkaji segala sesuatu dari kegiatan d. Ilmu Hukum menilai hukum yarg berlaku
berfikir dari awal hingga akhir secara (relatif bersifat normatif). Hal tersebut
mendalam hingga nrenyentuh pada suatu hal mengandung arti bahwa tidak hanya
yang paling hakiki tentang sesuatu. Filsafat objeknya terdiri atas kaidah-kaidah, akanjuga dapat berarti pandangan hidup. Sebagai tetapi Ilmu hukum memiliki suatu dimensi
ilmu, filsafat merupakan suatu proses pengkaidahan (menetapkan norma). Jadi,
yang terus berguJir dan tidak pernah dogmatikahukum bebas ni1ai, dan secara
mengenal kata selesai. Sebaliknya, filsafat Jangsung berkaitan dengan ide hukun (cita
sebagai pandangan hidup merupakan hukum),denganpenrujudan,,tujuan,,dari
suatu produk (nilai-nilai atau sistem nilai) hukum. Ilmu Hukum Dogmatik dalam
yang diyakini kebenarannya dan dapat penilaian-penilaian dan keputusan-
dijadikan pedoman berperilaku oleh keputusannya mau memberikan
suatu individu atau masyarakat (Tim sumbangan padarealisasi daritujuan ilmu
Dosen Filsafat llmu-Fakultas Filsafat UGM, hukum yalcri keadilan dan kebebasan;
2007:7). e. Berkaitan dengan artipmktikaldariilmu
Filsafat Ilmu sendiri merupakan hukum dogmatik, berkaitan erat dengan
bagian dari cabang fi lsafat secara dimensinormatif
keseluruhan, melalui filsafat ilmu dapat Sebagaimana diketahui bahwa ilmu
dilakukan telaahan secara filosofi yang huL-um adalah ilmu yang termasuk dalam
berkehendak untuk menjawab beberapa kelompok ilmu praktis dengan mel1empati
peftanyaan tentang hakikat i lmu (The kedudukan istimewa dalam klasifikasi
Liang Gie, 2000:9). Filsafat ilmu merupakan ilmu dengan alasan karena sifatnya sebagai
bagian dari epistimologi (f i lsafat i lmu normatifyang mengandung sifat ihas
pengetahuan) yang secara spesifik mengkaji tersendiri. Obyek telaahannya juga
hakikat ilmu (pengetahuan ilmiah) (Jujun S. berkenaan dengan tuntutan berprilaku
Suriasumantri, 2003:33). dengan cara tertentu yang kepatuhannya
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t idak sepenuhnya bergantung pada
kehendak bebas yang bersangkutan ,
mela inkan dapat  d ipaksakan o leh
kekuatan publik (Endang Sutrisno, 2007 |1 b).
Pada saat ini telah berkembang dengan
telaahan obyek i lmu hukum yang semakin
berkembang seiring dengan perkembangan
yang terjadi dalam dinamika kehidupan
manusia, lahirpenciptaan hukumbaru yang
diperlukan untuk mengakomodir
kepentingan hubungan yang berkembang
dalam masyarakat (Endang Sutrisno,
200'7:16).
Dengan demik ian ,  i lmu hukum
dalam telaahan obyeknya harus lebih
bersifat teibuka dan mampu berkores-
pondensi dan berkorelasi untuk mengolah
bersama-sama deogan ilmu-ilmu lainnya
tanpa berubah men jad i  i Jmu yang
kehilangan karakter khasnya sebagai Ilmu
Normatif. Ilmu Hukum sebagai ilmu yang
sui generis (tersendiri) dengan kualitas
ke i lm iahannya,  cukup su l i t  j i ka
dikelompokkan dalam salah satu cabang
pohon ilmu, baikcabang ilmu pengetahuan
alam, cabang ilmu pengetahuan sosial
maupun cabang ilmu pengetahuan huma-
niora. Namun demikian, berdasarkan
karakteristik eilmuan, maka menurut
Bemard Arief Sidharta, Ilmu Hukum pada
akhimya termasuk dalam kelompok ilmu
pmllis yaitu praktis normologis ebagai llmu
Normat i f  (Meuwissen,  2007:  I 13) .
Selanjutnya, j uga dijelaskan oleh Lili Rasjidi,
bahwa salah satu pelgaruh yang paling
menonjol dari perkembangan Ilmu Hukum
adalah dominasi pendekatan rekanis
analitis dalam epistimologi IlmuHukum(Lili
Rasjidi dan I.B. Wyasa Putra, :4). Dengan
demikian dapat dijelaskan bahwa dalam
kajian Ilmu Hukum akibatnya adalah
dominannya teori-teori hukum normatif di
dalam khasanah danruarg lingkup bidang llrnu
HuLrrm secara keseluruhan.
Sebagai suatu sistem ajaran, disiplin
hukum mencakup antara lain : ajaran
yang menenhrkan apakah yang seharusnya
dilakLrkan (preskriptif); dan ajaran
yang senyatanya dilakukan (deskripti0
d i  da lam h idup.  Se lan ju tnya  unsur -
unsur hukum mencakup: unsur Idiil serta
unsurriil, yang keduanya mencakup hasrat
susila dan rasio manusia, hasrat susila
menghas iJkan azas-azas  hukum
(rechtsbeginzelen), misalnya : t idak
ada hukuman tanpa kesalahan. Kemudian
rasio manusia menghasrlkan pengertian-
pengertian h\ku,rn (rec h t s b egrippe n),
misalnya : subjek hukum, hak dan
kewajiban (Purnadi Purbacaraka dan
Soedono Soekanto, 1982: l4).
Sebagaimana diketahui bahwa
ilmu hukum mempunyai objek kajian
hukum, karenanya kebenaran hukum
yang hendak diungkapkan harus didasarkan
pada sifat-sifat yang melekat pada hakekat
hukum itu sendiri. Untuk menjelaskan
keilmuan hukum secara utuh dan menyelumh
maka dapat dil ihat pada metode
kajiannya, yaitu : Pendekatan dari sudut
filsafat ilmu dan pendekatan dari sudut
pandang teori hukum, yang dapat diuraikan
sebagai berikut :
a. Pendekatan dari sudut Filsafat Ilmu
Filsafat ilmu membedakan ilmu dari 2
(dua) sudut pandangan, yaitu pandangan
pos i t i v is t i k  yang melah i rkan i lmu
empiris dan pandangan ormatif yang
melahirkan ilmu normatif. Dengan
demikian, l lmu Hukum memiliki 2
(dua) sisi dan memfokuskan pada
kajran yang berbeda. Pada saru sisi
I lmu Hukum dengan karakter
aslinya sebagai ilmu normatifdan pada
sisi lainnya llmu Hukum mempunyai
segi-segi emprris. Adapun sisi empjris
tenebut yang menj adi kaj ian Ilmu Hukum
Empiris seperti Sociological
Jurisprudence dan Socio-Legal
Juisprudence.
b. Pendekatan dari Sudut Pandang Teon
Huhrm
Ilmu Hukum dibagi atas 3 (tiga) lapisan
utarna yaitu : dogrnatik hukurn, teori hukurn
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(dalam arti sempit) dan filsafat hukum.
Ketiga lapisan tersebut pada akhirnya
memberi dukungan pada praktik hukLrm,
yang masing-masing mempunyai karakter
dan metode yang khas. Persoalan tentang
metode dalam Ilmu Hukum merupakan
bidang kajian teori hukum (dalam arti
sempit).
Menurut GustavRadbruch, keberadaan
hukum dimaksudkan untuk nemberikan
rasa keadilan, kepastian dan kegunaarn,
dimana dari ketiga nilai tenebut selalu terj adi
penentangan (Theo Huijbers, 1982:162).
Selanjutnya, menurut Gustav Radbruch
dalam pengertian hukum dapat dibedakan
pada t iga  aspek  yang ke t iga- t iganya
diperlukan untuk sampai pada pengertian
hukum yang memadai. Aspek yang peiama
adalah: Keadilan dalam afii sempil
Keadilan ini berarti kesamaan hak
untuk semua orang di depan Pengadilan.
Aspek yang kedua adalah tujuan keadilan
alau.fin.l l i !as. aspck ini menentukan isi
hukum,  lebab is i  hukum harus  sesua i
dengan tujuan yang hendak dicapai. Aspek
yang ke t iga  adaLah kepas t ian  hukum
atau legalitas, aspek ini menjamin bahwa
hukum dapat berfungsi sebagaj peraturan
yang harus ditaati. Untuk mewujudkan
hukum yang benar harus aling melengkapi
dan tidak saling mengecualikan. Pengutamaan
satu diantara yang lain dan nilai dasar
huklrm tersebut akan berakibat pada timbulnya
ke t idak  cocok  an  d ianra rc  n i la i -n i l a i
hukum tersebut.
Berdasarkan pada landasan
axiologinya crru teori tentang nilai. sebagai
nilai dari I lmu Pengetahuan dan llmu
Hukum selalu mengacu pada nilai-nilai
keadilan dan kcpastian, karena keduanya
disamping sebagaisalah satu tujuan hukum
yang paling banyak dikajidan diperdeba&an,
juga sgbagai sasaran utama yang hendak
dicapai oleh manusia melalui pelaksanaan
hukun yang semakin lama scmakin kompleks.
Nilai-nilai tersebut pada akhirnya dapat
mempengaruhi prcses pengembangan hukum
yang memiliki makna kegiatan manusia
berkenaan dengan adanya dan berlakunya
hukum di daiam masyarakat.
Pengertian Ilmu Hukum dan Penerapan
Hukum Dalam Masyarakat
Untuk memperoleh suatu i lmu
diperlukan suafu cara atau metode. Kata
metode berasal dari kata Yunani metodos
yang terdiri dai kata meta, yang berarti
menuju, melalui, mengikuti dan l lodos
,ang berarti penelit ian, uraian i lmiah.
Metode i lm iah  ada lah  s is tem a turan
atau cara yang menentukan jalan untuk
mencapai pengertian baru pada bidang ilmu
pengetahuan tertentu (Anton Bakker,
1984: l0). Metode if miah (scient fic method)
adalah suatu sistem atau cara untuk
menghimpun, menyusunnyasecam sistematis
bahan-bahan atau material tersebut dan
menje laskannya ser ta  memecahkan
permasa lahan-pe rmasalah an untuk
memperoleh suatu pengetahuan.
Syarat i lmiah suatu tulisan i lmiah
sekurang-kurangnnya ada lah  bahwa
penyusunan materin) a harus sistemalis,
penj elasannya harus logis dan menggunakan
penalaran yang induktif atau deduktif.
Sekalipun tujuan ilmu itu pada dasamya
sama, tetapi materialnya atau bahan-
bahannya tidak sama, sehingga metodenya
pun tidak sama. Ilmu hukum berbeda
dengan i lmu- i lmu la in .  I lmu hukum
materialnya adalah bahan-bahan hukum.
Inilah antara lain yang membedakan
dengan ilmu-ilmu lain. I ntuk mengetahui
metode ilmu hukum pcrlu kiranya drketahui
apa ilmu hukum itu serta ciri-cirinya
dan terlebih dahulu akan dikemukakan
definisi tentang ilnu hukum.
Selanjutnya timbul suatu pertanyaan,
apakah ilmu hukum itu adalah i lmu? di
dalam literatur ilmu hukum sering dianggap
bukan ilmu, bahkan dianggap sebagai
seni tentang yang baik dan patut, arJ bori
e t  aequ i .  I Imu hukum d ianggap
bukan ilmu dalam artibukan merupakan
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ilmu tentang das Sein (Seinwissenschaft) k tik popper, metode ilmiah harus melalui
oleh karena tidak bebas nilai, t idak 2 (dua) tahap penelit ian yaitu : penelit ian
menggunakan metode positif i lmiah dan Kepustakaan untuk merumuskan
bersifat normatif. Akan tetapi i lmu hipotesrs sebagaijarvaban sementara, l lu
hukum atau dogmatik hukum adalah untuk menguj i h ipotesis tersebut dilakukan
i lmu,  ya i tu  i lmu ten tang das  So l len :  dengan pene l i t ian  lapangan un tuk
Sollenwissenschaft. Sifat metode mengambil data primer (Lili Rasjidi, 2007: l -
i lmu hukum menuru t  s tandar tnya  5) .
mempunyaidua i$gsi. Disrplin hukLrm normatifatau dogma-
Metode ilmuhukum dianggap sebagai trs/dokrrinal/ formal yang berkembang di
metode yang ditujukan kepada realisasi Indonesia adalah berasal dari Neseri
tujuan yarg praktis maupun yang leoril is Belanda sebagaiwarisan kolonial. Disil l in
dan sebagai metode yang tidak hanya hukum normatif tersebut t idak memiliki
digunakan di dalam ilmu hukum, tetapi sifat enpirikal dalam kaj ian-ka.;rannya,juga di dalam praktik hukum (Soejono dan dan yang dipelajari adalah norma arau
H. Abdurrahman, 1997r8). Untuk dapat kaidah. yakni norma/kaidah hukum
menjawab apakab disiplin hukr-rm adalab yang teruiama terdapat pada dokumen_
Ilmu, dijelaskan oleh Bruggink, dengan dokumen hukum seperti perundang-
mengemukakan danya 2 (dua) pandangan/ undangan dan lain-lai;. Oleh karena iru,
mazhab/ajaran yang mengetengahkan tidak melakukan kajian lapangan akan
syaratkriteria keilmuan bagisuatu disiplin tetapi hanya melakukan kajian di
i lmu. Dua pandangan tersebut adalah perDustakaan untuk memDeroleh data
pandangan p.rririrrsli k dan onnatiw (LtIi sekulrder. Karenanya. jika disrplin hukum
Rasjidi, 2007t1-5). yang normatif tersebut mengacu pada
Pandangan Positivistik yang pada L-ite.ia.lsyurur pandangan posirivlstik, maka
saat ini merupakan salah satu ajaran disiolin hukum tersebut daDat dikatakan
nrodem di dalam fi lsalat i lmu. mensyaratkan bukan tlntu (Ljl i  Rasjidi. 2007: I -5).
bahwa suatu disiplin itu adalah i lmu Menurut para pakar positivistik,
apabila kajiannya berstfat enpirikalyattt disiplin hukum tersebut hanyalah
nengacu pada leori kebenaran merupakan suatu profesi yaitu suatu
korespontlensi danmelode yang digunakan kemahiran/ketrampilan vans terdidik.
metode indukti!. Teori Kebenaran para pakar hukumnya mahir,terampil
korespondensi mendali lkan balrwa memecahkan masalah-masalah hukum
sesuatu itu benar j ika sesuai dengan i co,rcrcto dengan bekal yang dipelajari
faktanya di lapangan. Metode induktif nya. pandangan positivisti l  tersebut
tersebut juga mengkaitkan dengan kemudian ditentang oleh para pakar hukum
pengalanran. Karl Popper seorang filosof diNegeriBelanda dengan mengembangkan
filsafatilmu dengar Rasiona)isme pandangan/ajaran l in yang amat bertolak
Kritikalnya nrengkritik pandangan belakaig yaitu pandangan/ajamn normatil
positivistik dengan mengatakan bahwa pandangan tersebut bertolak dengan
temuan ilmiah tidak bersifat mutlak henat menggunakan teori kebenaran pragmau<
akan tetapi bersifat mungkin benar, jadi dan metode deduktif. Teori (ab"nu.un
bersifat relatif, oleh karcna itu harus tems tersebut bemendaDat bahwa : sesuaru iru
menerus dilalsif ikasi. Selanjumya fi lsufini benar i ika birsifar funesional.
menolak nretode induksidan azasvcrifikasi. balam meneuii kebenaran tidak
Menuru t  pendapa lnya  merode )ang per lu  bers i fa t  s ibyek-obyek  seper r r
digunakan adalah mctode deduLlii Berkat pada ajaran positivistik akan tetapi subyek-
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subyek, artinya jika pada suatu kajian hukum hams dibuat dalam bentuk yang pasti
ditemukan sesuatu (misalnya dalam pula (tertulis) (Li1i Rasjididan LB. Wyasa
bentuk teori/konsep) apakah tenruan itu Putra, 1993:25).
benar, cukup dikatakan sebagai temuan, Sebagaimana yang telah dijelaskan
yang kemudian perlu dikaji kembali oleh sebelumnya b hwa Ilmu hukum mempunyai
komunitas disiplinhukun. Pengujian tidak karakteristik sebagai lmu yang bersifat
perlu dilakukan dengan kajian empirikal preskriptifdan tempan. Sebagai ilmu yang
dengan menggunakan data di lapangan. bersifatpreskiptif, ilmuhukum memperlajari
Melalui pandangan Normatif, disiplin tujuan hukum, nilainilai keadilan, validitas
hukum yang normatif bukan hanya aturan hukum, konsep-konsep hukum, dan
sekedar profesi akan tetapijuga merupakan noflna-nornahukum. Sebagai ilmu terapan,
ilmu, yakni Disiplin Ilmu Hukum (Lili ilmu hukum menetapkan standar prosedur,
Rasjidi, 2007r I -5). ketentuan-ketentuan, rambu-rambu dalam
Hukum, menurut Mohtar melaksanakan tuan hukum (Peter Mahmud
Kusumaatmadja, jika diafiikan dalam a i Maftnki,20j5:22).
yang luas, bahwa hukum tidak saja merupakan Dengan demikian sifat preskriptif
keselumhan azas-azas dan kaidah-kaidah keilmuan hukum tersebut merupakan
yang mengatur kehidupan manusia sesuatu yang substansial di dalam ilmu
dalam masyarakat melainkan meliputi hukum dan hal tersebut t idak akan
lembagalembaga f,rstlt /lorr) dan proses- mungkin dapat dipelajari oleh disiplin
proses (process) yang mewu.judkan lain yang objeknya juga hukum. Dimana
berlakunya kaidah-kaidah tersebut dalam ilmu hukum bukan hanya menempatkan
kenyatMn (ChidirAli, 1991ri). Selanjutnya, hukum sebagai suatu gejala sosial yang
dapat dikatakan bahu,a dimana ada hanya dipandang dari luar, melainkan
masyarakat, disana ada hukum. Dengan masuk ke suatu hal yang sangat esensial
demikian suatu unsur pokok dalam yakni sisi intrinsik darihukum.
Dalam perkembangannya kemudian
sesuatu yang berkenaan dengan manusia, berkembang konsep pembaharuan hukum
dimana manusia hidup dalam suatu yaitu hukum sebagai sarana pembahanran
komunitas yang disebut dengan masyarakat dalam pembangunan masyarakat (Mochtar
Kusumaatmadj a, yangdiilhami oleh konsep
hukum adalah bahrva hukum adalah
(Ch id i rA l i ,  99 l :1 ) .
bag i  . e r i ao  mas la raka t  mdnus i , r  (T  i l i
Tujuan utama hukurn adalah "lah) as a tool of social engi eering"
untuk nrewujudkan ketertlban (o/der). Roscae Pound) telah membe kan pemn
Tujuan tersebut sejalan dengan fungsi penting kepada hukru! dalam pembangunan.
utama hukum, yaitu mengatur. Keteftiban Konsepsi hukum sebagai sarana pembaharuan
merupakan syarat dasarbagiadanya suatu dan pembangunan masyarakat, hukum
masyarakat. Kebutulran akan ketertiban harus tampil di depan dan memberi arah
merupakan fakta dan kebutuhan objektif Calam pembaharuan dan pembangunan.
Pembangunan hukum harus dapat
Rasjidi dan LB. Wyasa Putra, l993tl2'7). mengantisipasi pembangunan masyarakat
Para penganut teori hukum positif ke depan. Dengan demikian pembaharuan
menyatakan "kepastian hukum" sebagai hukum dan pembentukan hukum harus
tujuan hukum, dimana ketertiban atau melihat ke depan, pembentukan hukum
keteraturan, tidak mungkin tenvujud tanpa tidak boleh hanya untuk kepentingan
adanya gads-garis perilaku kehidupan yang hari ini tetapi harus memprediksi
pasti. Keteraturan hanya akan ada jika kemungkinan-kemungkinan yang terjadi
adakepastian dan untuk adanya kepastian untuk waktu yang akan datang seiring
ln,rtpnt, rta. P, .J, Lrt-r I rlJt. t".ntnt d n PenJ"IttLa \,-a!1.. ,ZLT, D'Jat /Jtr, 123
dengan perkembangan masyarakat dan antara keadilan hukum, keadilan sosial
teknologi (Mochtar Kusumaatmadja, dan keadilan momlter'v'rrjud. Jadi keadilan
1996r I I ). merupakan bagian utama daricita hukum.
Hukum melindungi kepentingan John Rawls  (2005:50-51)  meng-
seseorang dengan cara mengalokasikan konsepsikan keadilan sebagai f lraess,
suatu kekuasaan kepadanya untuk bertindak yang mengandung azas-azas bahwa orang
dalam rangka kepentingannya tersebut. yang merdeka dan iasional yangberkeinginan
Pengalokasiankekuasaan ini dilakukan untuk mengembangkan kepentingan-
secara terukur, dalam arti ditentukan kepentingan hendaknya mempercleh suatu
keluasan dan kedalamannya. Kekuasaan kedudukan yang sama pada saat akan
yang demikian itulah yang disebut hak. memulainya dan itu merupakan syarat-
Prinsip-prinsip hukum berupa kepastian syarat yang fundamental bagi masyarakat.
dan keadilan hukun dimaksudkan sebagai Keadilan menjadi/alrress (wajar, alamiah)
nilai-nilai dasar mengenai apa yang apabila tatanan yang ada dapat diterima
dikehendaki manusia dari keberadaan oleh semua orang secara adii, melalui
dan keberlakuan hukum (Meuwissgn, penerimaan dengan ikhlas dari semua
2007:8). unsur golongan, kelompok, ras, etnik,
Hukum merupakan kristalisasinilai- agama tanpa tekanan, yang dapat
nilai yang terdapat dalam masyarakat, menciptakan masyarakat yang berkeadilan.
namun denrikian dalam hukum biasanya Tanpakelengkapan instrumen hukum
nilai-nilai tersebut digambarkan sebagai dgngan cita-cita luhur, keadilan akan
berpasangan, akan tetapi t idak jarang menjadi sulittercapai. Oleh karenanyahak
pula bertentangan. Nilai-nilai tersebut, dan kewajiban sena tanggungjawab yang
misalnya : ketertiban dan ketentraman, melekat pada hukum pada hakikatnya
kepastian hukum dan kesebandingan, merupakan komitmen hukum dalam
kepentingan u lum dan kepentingan individu melindungikepentingan orang perorang.
(Satjipto Rahardjo, I 998:69).
Dengan demik ian ,  t idak  adanya
keserasian dan harmonisasi diantara nilai-
nilai tersebut yang terdeskripsikan dalam
II, PEMBAHASAN
masyarakat akan mengganggu t juan dan Pengertian Penelitian (Research)
jalannya proses penegakkan hukum. Fokus Kata penelit ian sebenamya menrpa-
utama dari pertentangan sebenamya terletak kan terjemahan dari istllah research yang
pada persoalan bagaimana hukum positif di negeri Belanda baru digunakan secara
dengan jaminan kepastiannya dapat umum sekitar Tahun 1930-a[, Semula
mewujudkan ilai-nilai moral, khususnya petgertian research hanya digunakan
keadilan yang dijunjung tinggi oleh untuk penelit ian di bidang teknik dan
nrasyarakat dan beltuk keadilan i lmu alam. Kemudian, isti lah research
apakah yang d iharapkan dan a tau  juga mula i  d igunakan da lam I lmu
scharusnya menjadi landasan dalam Ekonomi, I lmu-ilmu Sosial dan terakhir
hukum buatan manusia tersebut dalam llmu Hukum serta Ilmu Polit ik
yang khususnya terdapat dalam hukum (C.F.G Sunaryati Hartono, 1994:96-97).
positil Pada mulanya yang dianggap sebagai
Hak mempunyai hubungan dengan ilmu atau sciexce adalah anya Matematika
kewajiban sebagai refleksi keseimbangan dan llmu-ilmu Alam, yang hasil penelitian
da)am hidup bermasyarakat, keseimbangan nya dapat diulangi secara tidak terbatas
tersebut yang dapat mewujudkan perpaduan unhrk dilihat dan diukur hasilnya yang
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(apabila hasil penelitian tersebut adalah
benar dan objekti f) akan selalu sama
dimanapun peneli t ian atau pcrcobaan
ataupun cksperinlen tersebut dilakukan.
Dengcn  dcm k ian .  l l r r r .  Pe rge tahuan
A lan r  l i da l  member i k i rn  pen rh ian .  t e rap i
yang dikejar adalah objektivitas yang
se t i ngg i - t i ngg inya  e la lu i  me tode
anaiisis deduktif-induktif yang digunakan
dalanr eksper-inren-eksperimerl (percobaan)
di laboratorium dan pengalanan empins
laimya.
SebelumAugust Comte ( 1798- 1857)
nrenulis bukunya tentang Filsafat Posit i f
(Cours de Philosophie Po.lilivel, sebanyak
6 j i l id yang terbit antara tahun 1830 1842,
hanya Matcnlatika dan I lmu i lmu Alam
(a ja  )  x . l g  d r ! r ' gga f ' dapa t  r ren r : l r a . i l kan
ilmu yang objcktiL August Clomte menolak
un lL rk  ncn ld r ! ! , d r \  me la f i s i La  sebcga i
i lmu ,  ka rena  i a  be rp i j ak  pada  dL la
anggapan, yaitu : perlama, bahwa per-
kembangan manusiamelalui 3(tiga) sladium,
yaitu stadjum theologies, stadium metallsik
dan stadium positil dan anggdpan yang
kedua  d inya takan  bahwa  da lam i lmu
pcnge tahuan  t c rJaoa t .L rc tL  h ie rc rk i .  )  c i l . .  .
l lmu  ya rg  . : r t u  n ren jad i  l anda .un  bag i
ilnu yang lah.
Menurut August Comte bahwa Ilmu
Pasti merLLpakan jlnru yang kcdudukannya
pa l i ng  ba rvah ,  d i i ku t i  dengan  I Imu
A: t ronon) r .  l lmu  A lam.  l lmu  K in r i a .  B io log i
dan  Sos ro log i .  Semenra r . r  Ps rko log i
t idak diakui sebagai suatu i lmu yang
tersendiri, sebab objck ilmiahnya sebagian
te rmasuk  B io log i  dan  scbag ian
digolorgkannya ke dalam Sosiologi.
terlalu cepat berubah-ubah, sehingga
suli t  mengadakan eksperimen se cara
be ru lang -u lang  yang  akan  dapa t
menghasilkan hasil penelitian yang sama.
Sudah  se jak  zaman  Yunan i  h ingga
saat inimasih saja adayang nenpefianya-
kan apakah sejamh Japat dianggap.ebaga i
i L ra lu  j lmu .  La rena  se ja rah  an la  mrng l i n
mengungkapkan hal-hal yang umrm (het
algemene) dan tidak nengenai hal yang
khusus (iet individuele), terutafia
Windelband dan Rickert yang sangat
menen tang  s i f a t  i lm iah  da r i  sc . j a rah
tersebut. l tulah sebabnya nlcngapa dl
Perancis dan di negara-negara Anglo
Saxon ist i lah "sclerce" ( i lmu) hanya
diaftikan sebagai Ilmu-ilmu Pastidan llmu
Terpisah dari '-rcierce.r " tersebut
ada\ah "hu a i t ies" aIarl "Geiste"
v i ssenscaJ ien " ,  yang  mencakup
bidang-bidang sejarah, sastra, hukum
dan  la in - l a in ,  ka rena  yang  pen t i ng
dalam "huma itles" adalah pengertian
(understanding) dan ikul merasakan
(het zich inlet ie en rerslaIn van
gegerer.rr. Dalarn Tlmu-ilmu Sosial, sistem
n i l a i  sos ia l  merupakan  fak to r  yang
essens ia l ,  yang  tu ru t  mempengaruh i
peneli t iannya sendir i .  Oleh karena itu
faktor intelektual (t ingkat kecerdasan),
emos i  dan  kemauan  s i  pene l i t i  i ku t
menentukan penilaian hasil  peneli t ian
yang diperoleh, sehingga keobjektifan di
dalam Ilmu-ilmu Sosial berbeda dengan
keobjeltifan didalam Ilmu ilmu Matematika
dan Ilnru-ilmuAlam.
Berka t  Agus t  Comte  yang
Pemikirar dan penelitian di bidang- bethasil menunjukkan, bahu'a sckalipulr
bidang lainnya, terutama yangnenyangkut di dalam Ilmu-ilmu Sosial dipakai ukuran-
kehidupan mental nanusia, baik sebagai ukuran yang berbcda dengan Matematika
perorangan (psikologi), maupun di dalam dan Ilmu-ilmu Alam, tetapi juga di
masyarakat (seperti sejarah, sosiologi, dalam kehidupan masyarakat dapat
hukum, polit ik dan sebagainya) tidak ditunjuk adanya dali l-dali l empiris
mungk in  dapat  menghas i l kan  i lmu,  wa laupun da l i l -da l i l  en lp i r i s  te rsebut
atau nerupakan kcgiatan i lmiah. l lal t idak scpcrti dali l-da1il yang ada pada
tersebut dikarcnakan manusia dan masyarakat Matematika dan Ilmu Alam, sehingga pada
Inpl.nentasi Pendekata vuridis Nomatif ddn Pendekatdn Nomdtf .(ZuUi Didne Zaini) n5
aklimyaGers/es-r,rssenscha,ften(Huna- MenurutMochtarKusumaatmadja,
n io ra)  dan I lmu- i lmu Sos ia l  juga  bahwa sebaga i  i lmu yang sudah
diakui sebagai l lmu yang dapat ditelit i  cukup tua, Hukum merupakan bagian
dan dapat dilakukan sebagai objek dari Filsafat dan Sastra. Baru setelah
penelit ian (C.F.G Sunaryati Hartono, adanya differensiasi dan spesialisasi,
1994:98). hukum menjadi bagian dari Humaniora
(Humanities), dan berada di bawah
Metode Penelitian Hukum pengaruh a l i ran  pos i t i v isme yang
Lil i Rasjidi (2005r5) menyatakan digolongkan ke dalam kelompok ilmu-
bahwa sebagai suatu disiplin i lmu, i lmu sosial. Selanjutnya, perkembangan
disiplin hukum memerlukan suatu dari f i lsafat sampai ke i lmu-ilmu sosial
metode ilmiah untuk mengembangkan membawa serta perubahan yang dialami
dinamika keilmuannya. Melalui temuan - oleh Ilmu Hukum dalam penggunaan
temuan (terutama pada aspek teoritis) metode-metode p nelitian (C.F.G Sunaryati
dari penelit ian-penelit ian y g dilakukan Hartono, 1994:12l).
o leh  para  pakarnya.  d iharapkan akan Untuk melakukan temuan-temuan,
terjadi pergantian/perubahan berbagai p€rgantian ataupun perubahan dariberbagai
teori yang dimiliki oleh disiplin tadi, teoridalam disiplin i lmu hukum dilakukan
sehingga untuk mewuj Lldkannya proses i lmiah yang disebut dengan Metode
diperlukan penelitian dalam bidang ilmu Penelitian Hukum Nomatif (Lili Rasjidi,
hukum (penelitiar hukum). 2007:6). Metode ilmu hukum normatif
Penelitian Hukum merupakan suatu ini sangat berbeda dalam proses ilmiahnya
proses untuk menemukan aturan dengan disiplin-disiplin i lmu lain, seperti
hukum, prinsip-prinsip hukum, maupun misalnya dengan bidang ilmu sosial. Adapun
doktrin-doktrin hukum guna menjawab cidriri utama dariMetode Penelitian Hukurn
permasalahan hukum yang dihadapi. adalah:
Hal tersebut sesuai dengan karakter a. Deskiptif analit is dengan pendekatan
preskriptrI i lmu hukum. Berbeda yuridis normatil ' ;
dengan penelitian yang dilakukan di b. Tahap e[e]itian menggunakanpenelitian
dalam bidang keilmuan yang bersifat kepustakaan, data yang dicari adalah
deskriptif yang menguji kebenaran data sekunder dengan menggunakan
ada tidaknya sesuatu fakta disebabkan bahan hukum primer, sekunder, tersier,
oleh suatu faktor tertentu, penelit ian dar lainlain.
hukum dilakukan untuk menghasilkan c. Konsep, perspektif, teori, paradigma
argumentasi, teori ataukonsep baru sebagai yang menjadi landasan teorit ikal
preskripsi dalam menyelesaikan masalah penelit ian mengacu pada kaidah
yangdihadapi. hukum yang ada dan berlaku/pada
Jika pada keilmuan yang bersifat ajaran hukum (dari pakar hukum
deskriptif jawaban yang diharapkan terkemuka);
adalah lnre (benar) ataullse (salah), maka d. Jarang ditampilkan hipotesis;
jawaban yang diharapkan dalam penelitian e. Analisis data dilakukan secara kualitatif
hukum adalah right, appropriate, artinya tanpa menggunakan angka,
inapprapriale atatwrorg Dengan demikian, rumus statistik dan matematik.
dapat dikatakan bahwa hasil yang Soetandyo Wignjosoebroto mengemukakan
diperoleh di dalam penelitian hul-um sudah rumus : M = f(k)
mengandung nilai (Peter MahmudMarzuki, M: metode, f : fungsi, dan k =
2005:35). konsep.
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Makna dari rumus tersebut,
bahwa metode penelit ian suatu
disiplin i lmu amat tergantung pada
konsep apa yang digunakan oleh disiplin
ilmu tersebut. Apabila dikaitkan dengan
disiplin ilmu hukum normatif, berarti
metode penelitian hukum pada bidang
ilmu hukum tergantung dengan konsep
hukum apa yang oleh mayoritas pakamya
sedang dianut dan digunakan (Lili Rasjidi,
2007 6).
Dari berbagai l teranrr yang membahas
tentang paradigms./ teori/ konsep perspektif
di bidarg ilmu hukum diketahui bahwa
saat ini sudah terjadi pergeseran konsep
hukum dari yang dikembangkan oleh
aliran positivisme hukum pada abad
ke- l9 menuju dikembangkannla konsep-
korsep hukum modern yang terutama
bersumber dari berbagai mazhab /aliran/
ajaran hukum di Anglo Saxon khususnya
Amerika Serikat.
Pengembangan konsep hukum
tradisional positivisme hukum yang
berpendapat hukum adalah semata-
mara  ka idah 'norma yang te r tu l i s
bentuknya, berubah menjadi hukum
bukan saja berupa kaidah atau norma
akan tetapi juga merupakan gejala
sosial budaya. Pandangan baru yang
modern ini menjadi inti pemikiran
antam lain dati m zhab Anthropological
Juli s prudenc e, Socio logic a I Jur is prudence
(yang kedua-duanya disebut sebagal
Functional Jurisprudence) dan juga
mazhab paling modern yaitu I Critical
Legal Studies yang diprakarsai oleh
M.Unger. Hal ini berarti, sesuai dengan
rumus yang diuraikan oleh Soetandyo
tersebut di atas, bahwa kajian hukum
t idak  hanya  se la lu  normat i f  murn i .
artinya hanya mendasarkan pada data
hukum saja, akan tetapi dengan tetap
berbasis pada data hukum tersebut
dapat juga digunakan data non hukum
jika memang diperlukan dalam analisisnya.
Dengan demikian maka akan digunakan
metode penelit ian hukum normatif
yang sosiologis/ antropologis/ ekonomis/
politis dan s€bagainya.
Berdasarkan uraian tersebut, maka
dapat dirumuskan bahwa penelitian hukum
tidak hanya :
akan telapijika diperlukan dapat digunakan
rurnus (Lili Rasjidi,2007:9) :
H- IVS/A/E/P dan lain-lain--*H,
Keterangan:
Rumus yang Penama menggambarkan :
Ka j ian  Hukum Murn i  dengan hanya
mengambil data hukum saja (bersifat
mono disipliner);
Rumus Kedua : Menggunakan data
non hukum sebagai data bantuan dan
agar hasil kajiannya hukum maka data
non hukum rersebut  d iubah te r leb ih
dahulu menjadi dala hukum (Lil i  Rasjidi.
2007:10).
Van Vollenhoven, Ter Haar dan lain-
la in  banyak  menggunakan da ta  non
hukum yang berasal dari antropologr,
sosiologi dan lain-lain yang kemudian
diubah menjadi data hukum dengan
menggunakan kriteria tertentu. Untuk
memudahkan para penelit i hukum
yang tidak memiliki pengetahuan disiplin
ilmu lain (ilmu-ilmu sosial lainnya) dan
agar tetap berada pada identitas
metode penelilian hukum yang normarif.
maka data non hukum dapat diperoleh
dengal cara mengambil data sekunder
(pada perpustakaan disiplin non hukum)
yaitu dengan memanfutkan hasil penelitian
dari para pakar disiplin non hukum (Lili
Rasjidi,2007:l l).
Da lam Pene l i l i an  T lmu Hukum,
sebagaimana yang telah dikemukakan
oleh Lil i  Rasjidi tersebut di atas, Sunaryati
Har tono juga l idak  sependapar
untuk menggolongkan Ilmu Hukum
ke dalam kelompok Ilmu-ilmu Sosial
meskipun tidak dapat disarykal bahwa Ilmu
Hukum juga menyangkut kehidupan
bermasyarakat.
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I lmu Hukum tersebut pada
dasarnya merupakan suatu i lmu yang
normatif, maka lebih tepat apabila Ilmu
Hukum tetap dianggap sebagai bagian
dari Humaniora (Hutuanities atdu
Geis tes-wi s s ensc haflen) . TerJadrnya
kondisi demikian, dikarenakan adanya
pengaruh dari aliran empirisme dan
positivisme dari ilmu-ilmusosial,sehingga
terlihat adanya kecenderungan untuk
mel iha t  I lmu Hukum tersebut  leb ih
sebagai suatu gejala sosial jaciall Jeit)
dari pada sebagai suatu sistem kumpulan
norrna-norna y ng berlaku dalam interak.i
antara manusia di dalam kehidupan
bernegara (C.F.G Sunaryati Hartono, 1994:
es).
Sebagaimana yang telah diuraikan
di atas, sesuai dengan perkembangan
zamannya, Ilmu Hukum kemudian
berkembang ke arah Funclianal
Jurisprudence (Ilmu Hukum Fungsional)
yang mempertanyakan dan mem-
permasa l h  ka  n  fung ' i  hu lum sebagd i
norma terhadap masyarakat. Aliran yang
dimulai oleh Roscoe Pound, kemudian
d i lan ju tkan o leh  Ju l ius  S tone yang
mengatakan bahwaJrrisprudence is the eye
af the lav,.
Hukum juga harus memperhatikan
sos io log i .  ps iko log i .  ckonomi .  an t ropo log i
dan bahan-bahan ilmu-ilmu sosial ainnya.
Bahkan dalam masa sekarang, pendapat
Julius Stone tersebut kemudian diperiuas
lag i .  la rena lanpa bahan-bahan dar i
i lmu- i lmu eksak ta ,  sekarang t idak
mampu untuk dapat menyusun misalnya
Rancangan Undang-Undang mcngcna i
Lingkungan Hidup, atau Rancangan
Undang-Undang Antariksa, Rancangan
Undang-Undang Telekomunikasi dan
sebagainya (C.F.G Sunaryati Haflono,
1994:123).
Dengan demik ian  j  e las  bahwa
tidak hanya llmu-ilmu Eksakta dan Ilm"-
i lmu Sosial saja yang sudah meninjau
kembali berbagai metode pendekatai dan
128 PLANATA HUKUM llolune 6 Nanol
metode penelit iannya yang lain, tetapi
Juga l lmu Hukum juga menga lami
proses diJlerensiasi integrasi dalam
pemik i ran  dan metode-metode
pene l i t iannya.  Ha l  te rsebut  dapat
terl ihat bahwa pada saat ini banyak
penelitian (termasuk penelitian hukum)
yang tidak lagi dapat menggunakan
pada hanya satu pendekatan atau
metode pene l i t ian .  Akan le lap i .  ser ing
kalj dibutuhkan kombinasi da berbagai
metode p enel it ian/pendekatan untuk
menelit i hanya pada satu fenomena
sos ia l ,  yang d isebut  dengan metode
interdisipliner dan multidisipliner Disebut
dengan multidisipliner, karena meng-
gunakan logika dari lebih satu cabang Ilmu
Hukunr, dan interdisipliner karena
membutuhkan verifikasi dan bantuan dari
d is ip l iner  i lmu la inn)a  rC.F .u  SunaDa( i
Hanono, 1994:124).
Penggunaan metode penelit ian
interdisipliner dan multidisipliner selalu
ber t i t i k  to lak  dan d idominas i  o leh
salah satu disiplin i lmu, sebagaimana
halnya dalam penelitian ilmu hukum yang
melihat pada kajian objek permasalahan
hukum. Dengan sendidnya dalam penelitian
hukum tersebut, dimulai dengan meneliti
peraturan perundang-udangan yang
berlaku, untuk kemudian dapat dilanjutkan
dengan penelit ian historis, sosiologi,
ekonomi. polit ik. teknologi dan sebagainya.
Akan tetapi pada akhimya penelitian
hukum tersebut harus kembali
lagi menggunakan metode-metode
pen  e l i l  i an  dan  metode  pena fs i ran
hukum.  Ha l  te rsebut  d i  sa tu  p ihak
mcnunJuk  pada kererba lasdn mas ing-
masing dan setiap disiplin i imu. Akan
tetapi di lain pihak juga membuktikan
adanya interdependensi fungsional
yang timbal balik antara berbagai disiplin
ilmu. Jadi, dengan adanya inter-
dependens i  an tara  berbaga i  i lmu
pengetahuan tersebut memungkinkan
untrk nemperoleh gambaran holistik tentang
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sesua tu  masa lah ,  dan  ha l  t e rsebu t
dengan lnetode penelitian monodisipliner
tidak mungkin dapattcrcapai.
Dcngan  demik ian ,  I lmu  Hukum
pada saat ir i  rnenganggap pcndckatan
sos io log i s  sebaga i  s  ua tu  keharusan .
Akan tetapi hal tersebut t idak berart i
bahwa  pe r rggunar r  pe . rdck r t cn  50 , i o loe i .
dapa t  menggan t i kaD pendeka tan
normat i f  u r tuk  sampa i  pada  tahap
kes impu lan  dan  has i l  penc l i t i an  a tau
p roduk  p roduk  yang  be rs i i a l  yu r i d i s
sepedi Undang-Undang, Put'usan Pengadilan
a tau  Keb iJaksanaan  da lam b  i dang
hul':um.
Mesk ipun  cukup  pen t i ngnya
pcnggunaan  pendeka tan  sos io log l s
un tuk  pemahaman  s rLa tu  pe r iS t iwa
atau fenomena hukum sebagai gejala
.os ia l .  a lan  t c rap i  da lam Iaha f  l e rak l r i r
f ' r dc  penc l i l i an  huku r r  t i d r  r  n runpk in
d i l akukan  hanya  dengan  pendeka tan
sos io log i s  un tuk  dapa t  men j  a \ \ , ab
kesimpulan yang bersifat normatitl Karena,
pada akhirnya untuk dapat menciptakan
<ra lu  a . ]d  i , i .  hukL tn  x  |  5ua ru  J \ r k l r i r
hukun, seorang peneli t i  hukum halus
kemba l i  pada  pendeka tan  yu i r i d rs
normatif, lneskipun dalam tahapan proses
penelit ian juga digLrnakan pendekatan
yrridis sosiologis.
Macam-Macam Pendeka tan  Da lam
Penelitian Hukum
Dalan] peneli t ian hukum teldapat
bebelapa pendekatan. Dengarr pendekatan
tersebut, peneli t i  akan mendapatkan
in fo rmas i  da r i  be rbaga i  aspek
menge11a i  i su  yang  sedang  d i coba
Jn lLk  mendap r t kJn  j cuaban  da r i
permasalahan pcncli t ian. Pendekatan-
pendekatan yang digunakan di dalam
penelitian hukum adalah (Peter Mahmud
Marzuki, 1994:93-95):
a. Pendekatan Undang-Undang fittdlrle
A p p ro ac h1, dilakl'kar dengan mencJaah
semua Undang-Undang dan regulzsi yang
berkaitan dcngan isu dan permasalahan-
Permasalahan hukum yang sedang
ditangani.
Pendekatan Kasus fCase Approach),
dilakukan dengan cara melakukan
te laah te rhadap kasus-kasus
yang berkaitan dengan isu-isu dan
permasalahan-permasalahan hukum
yang dihadapi yaog telah menjadiputusai
Pengadilan yang telah mempunyai
kekuatan  hukum yang te tap .
Adapun yang mcnjadi kajian pokok di
dalam pendckatan kasus adalah rotlo
decidendi ata.u reasoning yaitl
pertimbangan Pengadilan untuk sampai
kepada suatu putrsan.
Pendekatan Hrstor:,s (Historic.l l
Approach) ,  d j lakukan dengan
menelaah latar belakang apa yang
d ipe la ja r i  dan perkembangan
pengaturan  mengena i  i su  dan
permasalahan-permasalahan hukum
yang dihadapi. Telaah ini diperlukan
untuk mengungkapkan fi losofis
dan po la  p ik i r  yang melah i rkan
sesuatu yang sedang dipelaj ari.
Pendekatan Ko:f.Tparatif (Co mpdrutiye
Approach), dilakukan dengan
membandin gkan Uldang-Undang suatu
negara dengan Undang Undang dari
sa tu  a tau  leb ih  negara  la in
mengenai hal yang sama. Dapat juga
dibandingkan di samping Undang-
Undang juga pu tusan Pengad i la l r
di beberapa negara untuk kasus
yang sama. Kegunaan pendekatan
in i  ada lah  un luk  mempero leh
persamaan dan perbedaan diantara
Undang- Undang terscbut. Hal ini
befl ujuan untuk nrcnjawab mengenai isu
antara ketentuan Undang-U ndang
deng.m filosofl yang melahirkan Undang-
Undang te rsebut ,  seh ingga akan
diperoleh gambaran mengenai
konsistensi antara filosofi dan Undang-
Undang d ian tara  negara-negara
ErseDut.
d.
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e. Pendekatan Konseptual (Conceptual
Appro ac h), pendekatan ini beranjak
dari pandangan-pandangan dan
doktrin-doktrin yang berkembang di
dalam Ilmu Hulum.
Dengan mempelajari pandangan-
pandangan dan doktrin- doktrin di
da lam l lmu Hukum.  Pene l i t i  akar r
menemukan ide-ide yang melahirkan
pengertian-pengertian hukum,
konsep-  konsep hukum dan azas-
azas  hukum yang re levan dengan
isu hukum yang dihadapi. Pemahaman
akan pandangan-pandangan dan
doktrin- doktrin tersebut merupakan
sandaran /  landasan bag i  pene l i t i
dalam membangun suatu argumentasi
hukum da lam memecahkan isu
yang dihadapi.
Dari penjelasan tersebut di atas,
dapat  d ika takan bahwa suatu
penelit ian hukum yang lengkap harus
d in ru la i  dengan suatu  inventar isasr
tentang peraturan-peraturan hukum
positif yang bersangkutan. Jadi harus
dimulai dengan menggunakan pendekatan
yur id is  normat i f .  Kemudian ,  un tuk
mengetahu i  se jauh mana hukum
positif tersebut memadai dan memenuhi
kebutuhan masyarakat ,  d i lakukan
j  uga  pcndeka tan  o rma l i f  sos io log is
dengan menggunakan data non hul:um.
Perda laman engena i  masa lah
hukum yang dihadapi dapat ditambah
juga dengan menggunakan pendekatan
penelit ian hukum historis dan
komparatif, sehingga penelitian hukum
tersebut sampai pada penemuan suatu
falsafah hukum yang baru. Untuk
se lanJ  u(nya [a lsa fah  a taupun dok t r in
tersebut harus dituangkan ke dalam
suatu produk yrridis (hukum/ Peraturan
Perundang-undangan), yang kesemua
nya pada akhimya kembali menggunakan
pemikiran dan Pendekatan penelitian luridis
nomatif
III. PENUTUP
Kesimpulan
Imu Hukum sebagai suatu ilmu yang
sudah cukup tua, yang pada mulanya
merupakan bagian dari Filsafat dan Sastra,
dan dengan adany a d i f fe rens ias i
dan spesialisasi, kemudian llmu Hukum
menjadi bagian dari Humaniora.
Kemudian seiring dengan
perkembangan zaman, Ilmu Hukum
berkembang leb ih  lan ju t  ke  arah
I lmu Hukum Fungs iona l  dengan
pe lopornya Roscoe Pound.  A l i ran  in i
menyatakan bahwa Ilmu Hukum
harus memperhalikan keberadaan Ilmu-
i lmu la in  seper t i  Sos io log i .  Ps iko log i .
Ekonomi, Antropologi, Poiitik dan Ilmu-
ilmu Sosial lainnya.
Sangat jelas terl ihat bahwa tlmu
Hukum seperti halnya llmu-ilmu Sosial
la  in  nya  juga  le lah  menga lami
pengaruh proses  d i f fe rens ias i ,
spesialisasi dan integrasi dalam pemikiran
dan nretode penelit iannya. Hal inilah
yang menyebabkan pada saat ini banyak
pene l i t ian  hukum t idak  dapat
lagi menggunakan hanya satu
metode pene l i t ian  a tau  pendekatan
saja. Sebaliknya, penelit ian-penelit ian
tersebut membutuhkan kombinasi dan
integrasi dalam pengambilan kesimpulannya
dari berbagai disiplin ilmu.
Penelit ian sepeni ini drsebut sebagai
penelitian multidisipliner atau penelitian
interdisipliner (transdisipliner). Disebut
mul t id is ip l iner ,  karena pene l i t ian
tersebut memerlukan verif ikasi dan
bantuan dari disiplin ilmu lain. Dikatakan
interdisipliner karena penelitian tersebut
menggunakan logika lebih dari satu
cabang Ilmu, sedangkan isti lah trans-
disipliner mengacu pada adanya
in tegras i  da lam proses  penar ikan
kesimpulan dan saran yang diberikan
dalam penelitian.
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Daiam penelitian hukum hal yang
pa l ing  pent ing ,  ba ik  menggunakan
pendekatan  normat i f  sos io log is  yang
sifatnya interdisipliner, multidisipliner dan
t ransd is ip l iner  te tap  t i t i k  to laknya
berasa l  dar i  I lmu Hukum seh ingga
pada akh i r  jawaban permasa lahan
adalah menghasilkan kesimpulan yang
hPrcif,r w, ';.li( n^ffi.rif
Saran
Bagi para penelit i hukum untuk
memperoleh pengcrtian yang utuh dan
yang mendekat i  kebenaran secara
n isb i ,  karena saat  in i  t idak  mungk ln
lag i  d i lakukan pene l i t ian  hukum
hanya ber tumpu pada pendekatan
monodisipliner dan hanya menggunakan
pendekatan yuridis normatif saja, maka
da lam keg ia tan  penc l i t ian  hukum
sebaiknya digunakan kedua pendekatan
pene l i t ian ,  yakn i  pendekatan  yur id is
nomat i f  dan pendekatan  normat i f
sos io log is  ser ta  pendekatan  secara
in te rd  i .  ip l iner  dcny 'an  ber .umber  dar i
data hukum dan data non hukum.
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